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Hasil peramalan penggunaan tepung terigu juga mengalami penurunan,
bahkan sampai pada limit bawah, hal ini antara lain juga dipengaruhi oleh adanya
barang atau produk-produk kerupuk yang banyak beredar di pasaran, antara lain
kerupuk ikan, kerupuk bawang, kerupuk udang, kerupuk pati, dli, dan produk-

produk makanan ringan lain, dengan pilihan yang banyak.

KESIMPULAN

1. Analisa keunggulan komparatif dilakukan dengan menghitung nilai indeks CA,
berdasarkan status situasi (kriteria penilaian) : NPV (Net Present Value), IRR
(Internal Rate of Return), BCR (Benefit Cost Ratio), PBP (Pay Back Period),
BEP (Break Even Point), penggunaan tepung terigu, volume produksi, dan
prosentase nilai tambah. Dengan hasil urutan nilai indeks CA :

a. Mie basah 2601,31
b. Roti basah 1868,79
a. Kerupuk rambak 865,02
b. Bakpia 585,79

2. Industri yang perlu diprioritaskan adalah industri mie basah, yang lebih
didukung oleh tingginya penggunaan bahan baku untuk berproduksi sehingga
volume produksi juga tinggi, dan industri ini memiliki sejumlah agen diberbagai
pasar besar di Kotamadya Yogyakarta, juga didukung dengan sederhananya
peralatan yang digunakan dan proses produksi.

3. Indeks CA tidak bisa dijadik.an pedoman untuk waktu yang lama, karena
dipengaruki oleh perubahan struktur biaya dari masing-masing industri,
sehingga perlu ditinjau ulang setiap tahun.

4. Hasil peramalan menunjukkan nilai yang menurun, karena dipengaruhi oleh

keberadaan produk substitusi.
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